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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

1. Scene Dalam Film 

Terdapat 24 scene dalam film gagat taaruf, peneliti terlebih dahulu 

memberikan gambaran 24 scene sebelum menjelaskan detail 5 scene yang 

menjadi pilihan untuk di kaji. Berikut adalah 24 scene tersebut : 

a. 24 scene 

1) Ayah Mentari menguji hafalan dan bacaan Al-Quran Soleh 

2) Pengenalan pemeran Mentari yang baru lulus kuliah dan 

sekarang menjadi guru 

3) Pengenalan ayah Mentari dan menceritakan tentang untold 

story ibu 

4) Mentari makan dengan ayahnya di meja makan 

5) Pengenalan karakter soleh 

6) Pengenalan Ibu Soleh dan Mang Karni yang menjadi tukang 

perabot keliling 

7) Pengenalan pemeran pendamping yaitu teman Soleh 

8) Mentari menanyakan kelanjutan ta’aruf kepada Ayahnya 

9) Soleh membicarakan tentang nikah dengan dua temannya 

10)  Apud dan Riko berbincang dengan mang Ujang yang 

menanyakan Soleh 

11)  Mentari bercerita kepada Tiara, tentang ayah yang belum 

memberi kepastian 

12)  Soleh berfoto untuk media sosialnya 

13)  Ayah menolak ta’aruf soleh dengan Mentari 

14)  Mentari menangis di kamar dan tidak mau membukakan 

pintu 

15)  Kenangan masa lalu ayah dengan Mentari 
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16)  Mentari bercerita dengan tiara soal gagalnya dia ta’aruf 

dengan soleh 

17)  Mang Karni menjemput Mentari dan memberi kabar bahwa 

ayah Mentari sakit 

18)  Ayah bercerita kepada Mentari soal alasan kenapa dia 

menolak ta’aruf dari soleh 

19)  Flashback Ayah Mentari mendapatkan informasi dari mang 

ujang dan mang karni 

20)  Ayah meminta maaf kepada Mentari dan Mentari juga minta 

maaf kepada Ayah 

21)  Soleh sedang bernyanyi sedih dan di hibur kedua temannya 

22)  Ayah meminta Soleh untuk meminta maaf kepada ibunya 

atas perilakunya selama ini 

23)  Soleh meminta maaf kepada ibunya di ruang tamu 

24)  Soleh Menelpon Mentari untuk meminta maaf selama ini 

sudah berbohong 

 

b. 5 Scene Pilihan 

1) Ayah Mentari menguji hafalan dan bacaan Al-Quran Soleh 

2) Mentari makan dengan ayahnya di meja makan 

3) Pengenalan Ibu Soleh dan Mang Karni yang menjadi tukang 

perabot keliling 

4) Ayah menolak ta’aruf soleh dengan Mentari 

5) Flashback Ayah Mentari mendapatkan informasi dari mang 

ujang dan mang karni 
 

2. Dialog Dalam Film 

Terdapat lima scene yang di kaji lebih lanjut dari percakapannya dan 

berikut adalah lima scene tersebut : 
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a) Scene Satu 

 

Soleh : semoga bapak merestui niat baik saya pak 

Ayah Mentari : bapak berterima kasih atas niat baik kamu nak. Tapi 

sebelum itu, ada beberapa hal yang ingin bapak tanyakan, kamu 

bisa mengaji nak? 

Soleh : insyallah bisa pak 

Ayah Mentari : boleh bapak mendengar? 

Soleh : (mengaji) 

 

b) Scene Empat 
 

Mentari : pak 

Ayah Mentari : hmm 

Mentari : ada seorang lelaki yang berniat baik untuk menikahi 

Mentari pak, Namanya kang Soleh. Ini biodata dan Cv nya pak 

(memberikan kertas biodata dan Cv). Dia adalah seorang pebisnis 

dan selebgram pak, insyallah orangnya baik dan sholeh pak. 

Mentari berharap kang Soleh bisa menjadi imam yang baik untuk 

Mentari pak. Mentari mau untuk berta’aruf dulu sama dia pak, 

boleh kan pak? 

Ayah Mentari : boleh, tapi bapak yang akan menjadi perantara 

ta’aruf kamu, ya? 

Mentari : iya pak 

 

c) Scene Enam 

 

Soleh : minta duit mah 

Ibu : ya ampun soleh minta uang, bukannya kamu itu udah jadi 

selebgram. Kenapa masih minta uang sama mamah? Tuh 

bayarin tuh keranjang, bayarnya sama mang siapa tuh, 

Karnivora. 

Soleh : atuh mah, 300 ribu aja mah. Soleh lagi butuh pisan mah, 
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buru atuh  mah ih. please mah, please. 

Ibu : ya ampun nih yah, ini yang terakhir. 
 

d) Scene Tiga Belas 

 

Ayah Mentari : kamu masih punya orang tua atau ibu? 

Soleh  : alhamdulillah pak, ibu masih ada 

Ayah Mentari : bagaimana hubungan kamu dengan ibu kamu? 

Soleh: sangat baik. Saya sangat mencintai ibu saya pak, insyallah 

saya akan terus berbakti kepadanya 

Ayah Mentari : begini nak. Tapi bapak minta maaf, tampaknya 

untuk kali ini, Mentari anak bapak bukanlah orang yang tepat 

untuk kamu nak. Tapi bapak berharap dan bapak berdo’a, 

semoga kedepan kamu akan mendapatkan jodoh yang jauh lebih 

baik. 
 

e) Scene Sembilan Belas 

 

Ayah Mentari : maafin bapak ya Mentari, sebenarnya bapak dari 

kemarin mau ngomong, cuman kamu marah-marah terus sama 

bapak. Benar apa yang di katakan Mang Karni 

Mang Karni  : assalamualaikum pak, iya Mang Karni. Ini pak, si 

Soleh calon Tari itu, masih minta duit pak sama ibunya, gak 

sopan lagi pak minta duitnya. Ih amit-amit saya mah kalo punya 

mantu kaya gitu pak, iya pak itu saja informasinya pak. 

(flashback) 

Ayah Mentari : mang ujang juga, di aitu murid bapak waktu SMA 

dulu. 

Mang Ujang : waalaikumsalam, iya iya betul. Dia itu kata teman-

temannya, anaknya itu tukang tidur dan juga dia itu suka 

berhutang ria dan juga itu pak, dia yang bayarin hutangnya 

malah temannya 



90 
 

 

Ayah Mentari : astaghfirullah, cari terus informasinya yah 
 

3. Hasil Analisis 

Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada adegan percakapan serta 

alur dari film. Dimana ada lima scene yang menjadi fokus penelitian, 

berikut adalah hasil analisis lima scene tersebut : 

a. Scene Satu 

Terdapat beberapa adegan yang yang belum memenuhi syarat tertulis 

dari proses taaruf, dimana Soleh tidak membawa satu pun pihak keluarga 

saat bertemu dengan Ayah Mentari yang sudah bersedia menjadi 

perantara taaruf. Ketidakhadiran pihak keluarga Soleh menjadi satu 

abstraksi dalam proses taaruf. 

b. Scene Empat 

Pada scene ini tidak terlihat ada satu kesalahan yang perlu di 

perdebatkan, hanya saja momen Mentari untuk menyampaikan perihal 

taaruf kurang tepat karena Ayah Mentari sedang menyantap makanan. 

Selain dari momen, tidak terdapat kesalahan lainnya. 

c. Scene Enam 

Dalam scene enam terdapat beberapa kesalahan yang cukup 

kompleks, dimulai dari Soleh yang sudah menyatakan niat bertaaruf 

namun masih meminta uang kepada Ibunya. Tentu menjadi satu 

perdebatan tentang bagaimana seharusnya proses taaruf, menimbulkan 

asumsi apakah untuk bertaaruf tidak memerlukan kemandirian. Satu hal 

yang menjadi perdebatan adalah tentang plot twist dari cerita 

keseluruhan, dimana pada scene enam terdapat satu orang yang 

merupakan orang suruhan Ayah Mentrai untuk mencari tahu keseharian 

Soleh. Masih menjadi perdebatan, karena hal itu menyimpulkan bahwa 

proses taaruf tidak hanya sekedar musyawarah di rumah namun bisa 

sampai kepada mencari tahu kehidupan seseorang. Apa yang di lakukan 
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Ayah Mentari tidak di jelaskan pada sumber referensi manapun, sehingga 

peneliti tidak dapat menyimpulkan tentang di perbolehkan atau tidak hal 

itu di lakukan. 

d. Scene Tiga Belas 

Scene ini berfokus pada jawaban dari Ayah Mentari yang menolak 

proses taaruf itu di lanjutkan, tentu mempunyai banyak tanda tanya. 

Karena bagaimanapun taaruf merupakan niat baik dari seseorang, terlepas 

dari apa yang sudah di temukan Ayah Mentari sebelumnya tentang 

kehidupan Soleh. Penolakan itu pun kurang absah karena tidak ada 

penjelasan alasan kenapa penolakan itu terjadi, tentu menjadi sebuah 

tanda tanya kembali. Selain dari hal di atas, tidak adanya pihak keluarga 

dari Soleh yang hadir di ruang tamu, memperkuat argumentasi pada scene 

satu bahwa pada film ini mempunyai sisi abstraksi yang perlu di kaji 

lebih dalam terutama dari sisi proses taaruf yang sebenarnya, tentang 

orang-orang yang harus ada dalam proses taaruf. Hingga scene tiga belas, 

film ini memberikan banyak hal baru yang membuatnya perlu untuk di 

kaji lebih dalam, termasuk tentang mencari tahu kehidupan seseorang dan 

hubungannya dengan jawaban pada waktu yang sudah ditentukan. 

e. Scene Sembilan Belas 

Adegan dalam scene ini menjadi sangat penting, karena plot twist dari 

di tolaknya taaruf di ungkapkan Ayah Mentari saat ia terbaring sakit. 

Ayah Mentari menjelaskan tentang beberapa orang yang ia suruh untuk 

mencari tahu soal keseharian Soleh, orang-orang itu adalah Mang Karni 

dan Mang Ujang. Hal itu tentu menjadi satu permasalahan, dimana 

Mentari tidak mengetahui tentang apa yang Ayahnya lakukan pada proses 

taarufnya dengan Soleh. Disisi lain, menjadi pelajaran penting untuk 

Mentari agar tidak mudah percaya pada seseorang, apalagi hanya 

penjelasan dengan kata-kata. 


